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Abstrak
Indonesia adalah bangsa yang masyarakatnya  terkenal memiliki semangat saling bergotong-

royong dan amat religius, sehingga dalam hidup keseharian amat mudah saling membantu,hal ini
diperkuat dengan fakta yang menyatakan bahwa Indonesia dinobatkan sebagai negara paling dermawan
di dunia versi World Giving Index 2021, dimana Indonesia ada pada kedudukan teratas dengan skor dari
69%, naik  10% dari skor sebelumnya 59%, itu berarti ada lebih dari 8 orang Indonesia dari 10 orang
Indonesia mendonasikan uangnya pada tahun ini, dan jika dibandingkan  tingkat kerelawanan di
Indonesia ada tiga kali lebih besar dari rata-rata tingkat kerelawanan dunia. Dengan pontensi memberi
donasi tersebut peneliti melihat bahwa untuk mendukung semua kegiatan yang dilakukan oleh 1000
missionary Movement dalam upayanya menjalankan program sosial yang dilakukan membutuhkan
dukungan dana yang cukup dari masyarakat yang tergerak untuk membantu pada proyek yang sedang
dan akan berjalan yang sesuai dengan yang telah diprogramkan oleh 1000 missionary Movement.
Dengan adanya aplikasi fundraising berbasis web untuk melakukan penghimpunan dana untuk tujuan
pembiayaan proyek sosial, tidak hanya pengimpunan dana yang dikelola tetap transparansi dana yang
dihimpun dan penggunaannya serta proyek yang didanai serta yang akan didanai semuanya dapat
diketahui oleh masyarakat dan donator secara online.

Kata kunci: Berbasis Web, 1000 Missionary Movement, Fundraising, framework Laravel, MySQL.

Abstract
Indonesia is a nation whose people are known to have a spirit of mutual cooperation and are

very religious, so that in daily life it is very easy to help each other, this is reinforced by the fact that
Indonesia has been named the most generous country in the world according to the 2021 World Giving
Index version, where Indonesia is in the top position with a score of 69%, up 10% from the previous score
of 59%, that means there are more than 8 Indonesians out of 10 Indonesians donating money this year,
and when compared to the level of volunteerism in Indonesia there are three times higher than the
average world level of volunteerism. With the potential to make donations, researchers see that to support
all the activities carried out by the 1000 missionary Movement in its efforts to carry out social programs,
With the existence of a web-based fundraising application to raise funds for the purpose of financing
social projects, not only the collection of managed funds but the transparency of the funds collected and
their use as well as the projects being funded and those to be funded can all be known.

Keywords: Web Based, 1000 Missionary Movement, Fundraising, framework Larave, MySQL.

1. Pendahuluan
Kegiatan dalam bentuk proyek sosial yang digagas oleh masyarakat dengan sumber pendanaan

yang berasal dari masyarakat, tentunya perlu diatur sedemikian rupu sehingga pengelolaannya transparan,
serta akuntabilitas yang dapat dilihat melalui akses secara online, yang tidak dibatasi oleh ruang dan
waktu, sejauh tersedianya layanan internet yang memungkit, siap saja dapat berpartisipasi untuk kegiatan
tersebut dan dapat mengaksesnya dengan mudah dan cepat [1]. Bertitik tolak akan hal tersebut maka,
Kampus 1000 Missionary Movement [2], sebagai organisasi nirlaba yang merupakan subordinasi dari
organisasi Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh (GMAHK) yang berlokasi di Jl. Kawangkoan-Langowan,
Tompaso 95693 Sulawesi Utara [3], dalam menjalankan aktivitasnya, khususnya melatih kepempinan
pemuda,ketrampilan dan membantu penyediaan sarana umum bagi masyarakat pedesaan. Dalam
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menjalankan kegiatannya tersebut membutuhkan pendanaan yang bersumber dari para filantropi [4].
Agar kegiatan yang dilakukan oleh 1000 Missionary Movement Indonesia - Manado Campus terorganisir
dengan baik, serta dapat mempertemukan dengan para filantropi dimana saja mereka berada, maka
diperlukan suatu aplikasi yang memungkin hal tersebut dilakukan.

Hal ini tercermin dengan pencapaian Indonesia sebagai negara paling dermawan diperingkat
pertama Charities Aid Foundation (CAF) World Giving Index 2021, dengan total skor sebesar 69 atau
naik dari skor sebelumnya sebesar 59 pada 2018, saat terakhir kali Indeks tahunan diterbitkan [5].

Melihat akan adanya keperluan tersebut peneliti, membuat suatu aplikasi Fundraising berbasis
web untuk penghimpunan dana yang digunakan pada serangkaian program dan proyek sosial yang di
gagas oleh 1000 Missionary Movement Indonesia - Manado Campus, dimana pada aplikasi ini memuat
semua proyek kegiatan yang memerlukan pendanaan secara detail dari setiap item yang ada pada proyek
kegiatan tersebut beserta penjadwalan dari setiap kegiatan proyek dimulai, estimasi waktu dan biaya yang
diperlukan, sehingga semua pihak yang memberikan perhatian dan yang ingin memberikan donasi dari
setiap kegiatan yang ada dapat dengan mudah berinteraksi pada kegiatan yang dipilih sendiri oleh para
filantropi.

2. Metode Penelitian
Pada bagian ini akan dijelaskan tahapan yang dilakukan dalam penelitan untuk menjawab 1000

Missionary Movement Indonesia - Manado Campus.

2.1 Kerangka Teori
Dalam penelitian ini, menerapkan metode spiral yang merupakan salah satu metode

pengembangan perangkat lunak. Metode spiral [6] cocok digunakan dalam pengembangan sistem
perangkat lunak yang bersakala besar karena memiliki  proses analisis resiko yang dapat meminimalisir
resiko yang mungkin terjadi dimulai pelaksanaan dengan tahapan costumer communication, planning,
risk analysis, engineering, contrstruction release dan costumer evaluation.

Gambar Error! No text of specified style in document..
Spiral Model

Gambar 1. adalah spiral model. Berikut penjelasan dari setiap tahapan yang ada pada spiral model.
1. Customer Communication : Melakukan pengumpulan data untuk kebutuhan, dalam

berkomunikasi, dimana data yang dibutuhkan merupakan data yang menjadi requirement dari
penelitian ini..

2. Planning : Melakukan perancangan untuk rangkaian  proses yang akan dilakukan serta,
perkiraan waktu pengerjaan sesuai dengan requirement, pada penelitian.

3. Risk Analysis : Ini berfungsi untuk menganalisis potensi resiko yang timbul dalam pembuatan
sistem.

4. Engineering : Tugas apa saja yang dibutuhkan untuk membangun sistem.
5. Construction & Release : Melakukan pengujian sistem berupa testing, instalasi dan tranning

bagaimana cara pengelolahan sistem.
6. Customer Evaluation : Tahap ini peneliti mendapatkan feedback dari user apakah sistem sesuai

dengan tujuan apa tidak.
7.

2.2 Kerangka Konseptual
Penelitian didasari atas kerangka konseptual dan kerangka konseptual aplikasi, untuk aplikasi

Fundraising berbasis web.
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2.2.1 Kerangka Konseptual Penelitian
Spiral model pada penelitian ini digunakan, karena model ini memiliki kelebihan dimana pada

Model Spiral merupakan penggabungan dari model prototyping dan model waterfall. Model prototyping
diarahkan fokus pada penyajian atau presentasi kepada user dengan format input dan output yang
kemudian perangkat lunak akan dievaluasi.

Gambar 2. Kerangka Konseptual Penelitian

Gambar 2. merupakan kerangka konseptual penelitian yang dilakukan pada penelitian ini.
Berikut penjelasan dari setiap langkah yang dilakukan:

1. Komunikasi: Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara dengan  Staf Kampus 1000
Missionary Movement dan  mendapatkan  kebutuhan user selain mendapat kebutuhan user
wawancara yang dilakukan untuk  mengmpulkan informasi dan data untuk  sistem yang
akan dibuat.

2. Perencanaan: Peneliti menentuhkan perkiraan waktu pengerjanan system, analisa resiko,
menetapkan tools yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi ini. .

3. Pemodelan: Pada tahap ini  telah dilakukan analisa terhadap semua data dan informasi,
berdasarkan hasil analisa kebutuhan  system dan database yang dibutuhkan yang
digambarkan melalui diagram Unifed Modeling Language (UML). Perancangan dibuat
menggunakan UML yang digambarkan dalam use case, class diagram, sequence diagram,
dan activity diagram.

4. Konstruksi : Pada tahap ini, peneliti melakukan pengkodean berdasarkan hasil perancangan
system yang telah dibuat, system ini menggunakan framework Laravel dan bahasa
pemograman web yang digunakan adalah  PHP.

5. Pengujian : Pada tahap pemgkodean  telah selesai dilakukan  dan melakukan pengujian.

Kerangka konseptual aplikasi menjelaskan tentang kerangka aplikasi dari segi pengguna [7] [8], berikut
penjelasannya:

Gambar 3. Kerangka Konseptual Aplikasi
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1. Admin
a) Admin mengakses aplikasi
b) Admin melakukan login dengan memasukkan username dan password pada form admin.
c) Admin dapat melakukan create operator, manage operator, dan manage user.

2. Operator
a) Operator mengakses aplikasi
b) Operator melakukan login dengan memasukkan username dan password pada form operator.
c) Operator dapat melakukan create project, manage project, manage user, dan manage donasi.

3. User
a) User mengakses aplikasi
b) User melakukan login dengan memasukkan username dan password pada form user.
c) User bisa melihat proyek dan membiayai proyek.

2.3 Perancangan Aplikasi
Arsitektur dari aplikasi yang dibuat oleh peneliti direprenstasikan dalam tiga bagian diagram use

case yang pertama pada gambar 4. Pada pengelolaan yang dilakukan Admin

Gambar 4. Use Case Diagram pengelolaan Admin

Gambar 4. menyatakan Use Case Diagram pengelolaan Admin, hal apa saja yang menjadi kewenangan
dari Admin dalam mengelola aplikasi Fundraising berbasis web.
Sementara pada Gambar 5. adalah skema teknis yang dilakukan oleh Operator dalam hal ini yang
dilakukan oleh Bendahara 1000 Missionary Movement Indonesia - Manado Campus.

Gambar 5. Use Case Diagram Operator/bendahara
Sementara pada Gmbar 6. mereprenstasikan para filantropi mendonasikan dananya melalui aplikasi
Fundraising berbasis web.
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Gambar 6. Use Case diagram user/donatur

2.4 Class Diagram
Class diagram merupakan diagram yang menggambarkan setiap kelas yang akan dibuat dan

operasi yang akan digunakan pada pembuatan aplikasi Fundraising berbasis web seperti tampak pada
Gambar 7.

Gambar 7. Class diagram aplikasi Fundraising berbasis web

Pada Gamabar 7. merupakan gambaran sistem yang terdiri dari class Login, class Admin, class
Operato(Bendahara ) dan class user (donator).

3. Hasil dan Pembahasan
Bagian ini, berisi hasil penelitian berupa implementasi dari, aplikasi Fundraising berbasis web,

merupakan halaman home ketika pengguna mengakses aplikasi [9].

Gambar 8.  Implementasi antarmuka Home

Pada Gambar 9. Adalah yang halaman digunakan  ketika pengguna akan mengakses sistem.
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Gambar 9. Rancangan Form Login

Merupakan tampilan login untuk pengguna. Pengguna akan memasukan username dan
password untuk ke dalam aplikasi.

Pada bagian aplikasi yang mengatur aktifitas pengaturan level operator terlihat pada Gambar 10.

Gambar 10. Tampilan Manage operator

Dan untuk pengaturan atas semua  filantropi, melalui menu manage user terlihat pada Gambar 11.

Gambar 11. Tampilan Manage user

Sementara untuk melihat proyek untuk didanai, maka para filantropi, dapat melihatnya dan dapat
memilih proyek mana yang mereka suka biayai yang tersedia pada aplikasi yang terlihat pada Gambar 12.

Gambar 12. Tampilan Manage Project
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4. Kesimpulan
1. Aplikasi ini memberikan layanan pengolahan dana secara transparan dan akuntabilitas sebagai

pertanggung-jawaban kepada semua orang yang masuk pada web aplikasi Fundraising untuk
pengelolaan proyek dan pendanaannya yang dilakukan 1000 Missionary Movement Indonesia
- Manado Campus.

2. Setiap proyek yang diprogramkan dapat ditampilkan secara detail dan memiliki penjadwalan
dimulainya proyek dan estimasi proyek selesai beserta nilai proyek, dan semua filantropi yang
berpartisipasi pada pembangunan setiap proyek.
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